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(1) 

KESETARAAN SUARA  

 adalah prinsip yang mengupayakan harga kursi yang setara antar satu dapil 
dengan dapil lain; 

  

  

 

 

Di Kabupaten Kudus  BPP (Bilangan Pembagi Pemilihan) di Pileg 2014 per 
dapil berkisar 10 rb sd 12 rb suara tidak ada perbedaan harga kursi yang 
signifikan 

 

 

 

ANALISIS RANCANGAN USULAN PENATAAN DAPIL 
BERDASARKAN 7  (TUJUH) PRINSIP 



  
(2) 

 

KETAATAN PADA SISTEM PEMILU YANG PROPORSIONAL adalah  
Prinsip yang mengutamakan jumlah kursi besar dalam pembentukan Dapil 

(mengutamakan 6 s.d. 12 kursi); 
 
 
 
 

 
 
Di Kabupaten Kudus sejak Pemilu sebelumnya  jumlah Dapil 4 (empat)dan 
alokasi jumlah kursinya paling sedikit 11 (sebelas) dan paling banyak 12 (dua 
belas) 



  (3) 
PROPORSIONAL 

 adalah Prinsip yang memperhatikan keseimbangan alokasi kursi antar dapil; 
 
 

 
 
 
Berdasarkan jumlah penduduk  yang tertera dalam  DAK2  ( Agustus 2017)  yang terakhir  
diterima KPU Kab. Kudus jumlah alokasi kursi  Kabupaten Kudus  adalah 45 Kursi. 
Jumlah tersebut belum berubah sejak pileg 2004, disebabkan perubahan jumlah  
penduduk  tidaklah signifikan baik disetiap Kecamatan ,Dapil maupun jumlah penduduk 
secara keseluruhan yang mengakibatkan pada perubahan jumlah alokasi kursi anggota 
DPRD maupun jumlah alokasi kursi setiap dapilnya. 



  (4) 
INTEGRITAS WILAYAH 

 adalah prinsip yang memperhatikan keutuhan  dan keterpaduan wilayah, dengan 
memperhatikan kondisi geografis dan sarana penghubung; 

 
 
 
 
 
 

Dalam Penataan Dapil sesuai dengan prinsip  integritas wilayah ini masing-masing 
dapil pada rancangan Dapil yang diusulkan terdiri  beberapa  Kecamatan yang 
berdasarkan wilayah geografis berbatasan secara langsung didukung dengan 
ketersediaan prasarana dan sarana  yang memadai dan mudah dijangkau 



  
(5) 

COTERMINUS 
 adalah dapil yang dibentuk harus dalam cakupan Dapil tingkatan yang lebih 

besar (yaitu Dapil DPRD Provinsi);  
 
 
 
 
 

Dapil anggota DPRD Kabupaten Kudus yang diusulkan untuk Pemilu 2019, 
semuanya dalam cakupan Dapil Jateng 3 (tiga) pada pemilu anggota DPRD 
Provinsi 2019 

 
 



  (6) 
KOHESIVITAS 

 adalah prinsip yang memperhatikan aspek sejarah, kondisi sosial budaya adat 
istiadat dan kelompok minoritas; 

 
 
 
 
 
 

Rancangan Dapil yang diusulkan KPU Kabupaten Kudus ini disusun dengan 
mempertimbangkan tidak adanya konflik antar Kecamatan yang terjadi dan tidak 
ada penambahan atau pemekaran wilayah Kecamatan 

 



  

 
(7) 

KESINAMBUNGAN 
 adalah prinsip penataan Dapil yang memperhatikan komposisi Dapil pada 

Pemilu sebelumnya.  
 
 
 

Pada Pileg 2014 di Kabupaten Kudus ada beberapa hal yang perlu kami sampaikan terkait prinsip 
Kesinambungan : 
1. Tidak ada Dapil yang alokasi kursinya kurang dari jumlah minimal dan tidak ada yang melebihi 

jumlah maksimalalokasi kursi; 
2. Pasca Pemilu 2014 sd sekarang tidak terjadi pemekaran wilayah/tidak  ada penambahan maupun 

pengurangan jumlah Kecamatan 
3. Tidak ada penambahan jumlah penduduk berakibat pada penambahan jumlah kursi anggota DPRD 

Kabupaten Kudus 
4. Tidak ada penambahan jumlah penduduk antar Dapil yang berakibat pada perubahan alokasi kursi 
5. Telah memenuhi prinsip-prinsip penataan Dapil 
6. Hasil Sosialisasi Penataan Dapil & Alokasi Kursi yang telah dilaksanakan tanggal 30 November 

bersama Ormas dan Parpol sepakat tidak ada alasan untuk mengubah dapil . 
 

 



SIMPULAN 

 

Berdasarkan 7(tujuh) prinsip diatas dan tidak 

adanya masalah yang berarti maka KPU 

Kabupaten Kudus mengusulkan Dapil untuk 

Pemilu 2019 sama dengan Pemilu legislatif 

tahun  2014 





PENYUSUNAN DAERAH PEMILIHAN  

PEMILU ANGGOTA DPR, DPD, DPRD DAN PRESIDEN WAKIL PRESIDEN 2019 

DASAR PKPU 16 2017 

          

Jumlah  

KEC 

JML ALOKASI ALOKASI KURSI ALOKASI  

JUMLAH 
Penduduk  PENDU KURSI  

GAB.KEC(DAPI

L) 

JUMLAH  PER DAPIL  SISA JML RANGKING  KURSI PER 

Kursi 

BPPd DUK PER KEC PER DAPIL TAHAP 1  PENDDK DAPIL DAPIL 

              TAHAP II 

8
3

2
.6

8
1

 :
 4

5
 

1. KOTA 91.087 4 
1. KOTA + JATI 196.758 10 11.718 3 1 11 

2. JATI 105.671 5 

3. BAE 71.026 3 2. BAE +  

221.699 

11 18.155 1 1 12 4. MEJOBO 75.978 4  MEJOBO+ 

5. UNDAAN 74.695 4 UNDAAN 

6. 

KALIWUNGU 100.856 5 
3. KALIWUNGU 

+ 

203.020 

10 17.980 2 1 11 

7. GEBOG 102.164 5 GEBOK 

8. JEKULO 106.538 5 4. JEKULO + 

211.204 
11 7.660 4   11 

9. DAWE 104.666 5 DAWE 

18.504 9 KEC. 832.681 40   832.681 42 55.513   3 45 



Usulan Dapil Kabupaten Kudus  
 
 
 

 
 

DAPIL 1 terdiri dari Kecamatan Kota dan Jati 
DAPIL 2 terdiri dari Kecamatan Gebog dan Kaliwungu 
DAPIL 3 terdiri dari Kecamatan Dawe dan Jekulo  
DAPIL 4 terdiri dari Kecamatan Undaan, Mejobo, Bae 



DAPIL III 

Dawe, Jekulo  11 Kursi 

DAPIL IV 

Bae, Mejobo, Undaan  12 Kursi 

DAPIL I 

Kota, Jati  11 Kursi 

DAPIL II 

Kaliwungu, Gebog  11 Kursi 

PEMILU 2019 



DAPIL I : Kota, Jati  11 Kursi 

DAPIL II : Bae, Mejobo, Undaan  12 Kursi 

DAPIL III : Kaliwungu, Gebog  11 Kursi 

DAPIL IV : Dawe, Jekulo  11 Kursi 

PEMILU 2014 



 

TERIMA KASIH 


